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Abstract

The problems identified are the level of digital literacy that needs to be improved and the need for an understanding of Al ethics
among teachers, which can hinder the education process in the digital era. The purpose of this service is to improve the digital
competence and understanding of Al ethics of teachers, so that they can be more effective in teaching and guiding students towards
responsible use of technology. Through an Action Research approach, the teachers were directly involved in the process of
improving and developing their skills in digital literacy and scientific article writing. The methods used in this training involved
lectures, discussions, and practical exercises using various interactive media such as Quizziz, videos, infographics, and educational
games. The training was attended by 35 teachers on 4 March 2024. The results of the training showed a significant increase in
participants' knowledge and skills related to digital literacy and Al ethics. In addition, there was a positive shift in attitudes towards
the use of digital technology. The implication of the training results is the improvement of education quality in the participating
schools, as more digitally literate teachers can be more effective in integrating technology in the learning process. In addition,
these teachers can act as agents of change in society, helping to build a community of smart and responsible digital technology
users.

Abstrak

Masalah yang diidentifikasi adalah tingkat literasi digital yang perlu ditingkatkan dan perlunya pemahaman etika Al di kalangan
guru, yang dapat menghambat proses pendidikan di era digital. Tujuan Pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi
digital dan pemahaman etika Al para guru, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam mengajar dan membimbing siswa menuju
penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. Melalui pendekatan Action Research, para guru terlibat secara langsung dalam
proses peningkatan dan pengembangan kemampuan mereka dalam literasi digital dan penulisan artikel ilmiah. Metode yang
digunakan dalam pelatihan ini melibatkan ceramah, diskusi, dan latihan praktis dengan menggunakan berbagai media interaktif
seperti Quizziz, video, infografis, dan permainan edukatif. Pelatihan ini diikuti oleh 35 guru pada tanggal 4 Maret 2024. Hasil dari
pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta terkait literasi digital dan etika Al.
Selain itu, terdapat pergeseran sikap yang positif terhadap penggunaan teknologi digital. Implikasi dari hasil pelatihan ini adalah
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah peserta, karena guru yang lebih melek digital dapat lebih efektif dalam
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru-guru ini dapat berperan sebagai agen perubahan dalam
masyarakat, membantu membangun komunitas pengguna teknologi digital yang cerdas dan bertanggung jawab.
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1. Pendahuluan

Isu literasi digital dan keterampilan menulis di kalangan guru di Indonesia menjadi sorotan penting dalam bidang
pendidikan. Guru dengan literasi digital yang kurang memadai dapat mengalami hambatan dalam mengintegrasikan
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teknologi ke dalam pembelajaran, yang pada gilirannya dapat berdampak negatif pada mutu pengajaran yang diterima
oleh siswa (Hamzah & Basuki, 2022). Selain itu, keterbatasan dalam kemampuan menulis pada guru juga bisa
berdampak pada kemampuan mereka dalam menyampaikan informasi yang tepat dan terbaru kepada siswa
(Rahayuningsih & Muhtar, 2022).

Dampak dari rendahnya literasi digital dan kemampuan menulis di kalangan guru tidak hanya mempengaruhi guru itu
sendiri, tetapi juga siswa dan negara secara keseluruhan. Siswa akan menghadapi keterbatasan dalam mengakses
pembelajaran yang inovatif dan bermutu jika guru tidak mampu memanfaatkan teknologi dengan baik (Setyaningsih
et al,, 2019). Selain itu, keterbatasan guru dalam menulis artikel ilmiah juga dapat berdampak pada kualitas
pendidikan secara keseluruhan, mengingat peran penting guru dalam menyampaikan pengetahuan kepada generasi
muda (Rahayu et al., 2023).

Peningkatan literasi digital dan kemampuan menulis artikel ilmiah merupakan aspek penting dalam pengembangan
profesionalisme guru. Dalam konteks ini, pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi sarana efektif untuk mencapai
tujuan tersebut. Melalui model pelatihan induktif partisipatif, guru dapat diberikan pemahaman mendalam tentang
penulisan karya tulis ilmiah, terutama pada bagian abstrak dan pendahuluan (Arono & Arsyad, 2020). Selain itu,
kegiatan seperti workshop publikasi artikel ilmiah juga memberikan manfaat serupa dengan memberikan pemahaman
tentang pentingnya menulis artikel yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah (Yudi Yunika Putra & Adi Saputra, 2019).

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, tujuan vyang jelas dan terukur menjadi kunci
keberhasilan(Rochmayani et al., 2020). Begitu pula dalam pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan menulis artikel ilmiah, pendekatan yang terstruktur dan terfokus pada teknik, metode, dan media yang
tepat menjadi landasan keberhasilan kegiatan tersebut (Emaliana, 2020). Pemanfaatan teknologi seperti artificial
intelligence (Al) juga dapat menjadi bagian dari upaya peningkatan literasi digital. Dalam konteks ini, pelatihan dalam
penggunaan aplikasi Al untuk mendukung penulisan artikel ilmiah dapat menjadi langkah inovatif. Dukungan dalam
hal ini dapat meliputi pelatihan penggunaan Al dalam proses penelitian, analisis data, hingga penyusunan artikel
ilmiah (Adawia et al., 2022)

Kelebihan Artificial Intelligence (Al) bagi kompetensi guru, khususnya dalam literasi digital dan kemampuan
menulis, adalah kemampuannya untuk memberikan akses cepat dan mudah ke informasi yang relevan dan terkini. Al
dapat membantu guru dalam mengidentifikasi sumber daya belajar digital yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan
siswa, sehingga mempercepat proses pencarian informasi yang mendukung pembelajaran (Nahdi & Jatisunda, 2020).
Selain itu, Al juga dapat membantu guru dalam mengelola informasi, menganalisis data, dan menyusun materi
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa (Rahayuningsih & Muhtar, 2022).

Dalam konteks literasi digital, Al dapat memberikan dukungan dalam mengembangkan kompetensi guru dalam
menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran daring. Al dapat membantu guru dalam memahami
berbagai platform pembelajaran digital, mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran, serta meningkatkan
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif bagi
siswa (Wulanjani et al., 2022). Selain itu, Al juga dapat membantu guru dalam mengenali dan mengatasi berbagai
tantangan yang muncul dalam pembelajaran daring, seperti penyebaran informasi palsu (hoax) (Hamzah & Basuki,
2022).

Dalam hal kemampuan menulis, Al dapat menjadi alat yang efektif dalam membantu guru meningkatkan kemampuan
menulis artikel ilmiah. Al dapat memberikan rekomendasi topik, membantu dalam analisis data, serta memberikan
umpan balik yang konstruktif terhadap tulisan guru (Pahru et al., 2022). Dengan demikian, penggunaan Al dapat
mempercepat proses penulisan, meningkatkan kualitas tulisan, dan membantu guru dalam menghasilkan karya tulis
ilmiah yang lebih berkualitas. Secara keseluruhan, Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan kompetensi
seseorang dalam literasi digital (Asis Nojeng et al., 2023; Fathahillah et al., 2023) dan kemampuan menulis. Dengan
pemanfaatan teknologi Al, diharapkan guru dapat lebih efektif dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran,
meningkatkan kemampuan menulis artikel ilmiah, serta memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif
dan inovatif bagi siswa.

Oleh karena itu, melalui berbagai program pengabdian kepada masyarakat yang terencana dan terukur, guru dapat
diberdayakan untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan mengembangkan bahan ajar dengan memanfaatkan
teknologi Al. Penggunaan teknologi Al bisa menjadi solusi efektif dalam meningkatkan literasi digital kalangan guru
di Indonesia. Dengan penerapan Al, diharapkan guru lebih mudah mengakses informasi, mengembangkan
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keterampilan digital, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kualitas pendidikan dan proses pembelajaran di
Indonesia.

2. Metode

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan Action Research (AR), merupakan jenis penelitian yang
berfokus pada pemecahan masalah konkret di lapangan dengan melibatkan partisipasi aktif dari para praktisi, dalam
hal ini para guru, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan mereka (Setyaningsih et al., 2019).
Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan
dalam mengembangkan bahan ajar berbasis digital dengan memanfaatkan teknologi Al. Penelitian tindakan akan
memungkinkan para guru untuk terlibat langsung dalam proses perbaikan dan pengembangan kemampuan mereka
dengan memanfaatkan teknologi Al.

Pada AR, para guru dapat secara langsung menerapkan konsep literasi digital dan teknik penulisan artikel ilmiah yang
diperoleh melalui pemanfaatan Al dalam kegiatan pembelajaran mereka. Guru dapat melakukan refleksi terhadap
pengalaman mereka, mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan, dan melakukan perbaikan berkelanjutan untuk
meningkatkan literasi digital dan kemampuan menulis artikel ilmiah mereka (Bradley et al., 2009). Melalui proses ini,
para guru dapat secara aktif terlibat dalam meningkatkan kompetensi mereka, sambil memberikan kontribusi nyata
dalam pengembangan literasi digital dan kemampuan menulis di lingkungan sekolah.

Tahapan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan action research melibatkan serangkaian langkah yang
sistematis dan terstruktur untuk mencapai tujuan peningkatan literasi digital dan kemampuan menulis artikel ilmiah
guru dengan memanfaatkan Artificial Intelligence. Berdasarkan referensi yang relevan, tahapan pengabdian kepada
masyarakat dengan pendekatan action research dapat diuraikan pada gambar berikut berikut:

Persiapan : Identifikasi
Masalah, penetapan tujuan
dan perencanaan kegiatan

pengabdian

Pelaksanaan :
Implementasi kegiatan
sesuai rencana.

Refleksi : Guru dan
Tindakan perbaikan untuk pengabdi melakukan
kegiatan mendatang refleksi kegiatan
pengabdian

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

a. Persiapan: Tahap awal pengabdian dimulai dengan persiapan yang meliputi identifikasi masalah, penetapan
tujuan, dan perencanaan kegiatan pengabdian. Guru dan peneliti bekerja sama untuk merumuskan tujuan
peningkatan literasi digital dan kemampuan mengembangkan bahan ajar berbasis digital dengan
memanfaatkan teknologi Al.

b. Pelaksanaan: Setelah persiapan, dilakukan implementasi kegiatan pengabdian sesuai dengan rencana yang
telah disusun. Guru terlibat aktif dalam mengikuti pelatihan, workshop, dan kegiatan lainnya yang bertujuan
untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan mengembangkan bahan ajar berbasis digital dengan
memanfaatkan teknologi Al.

c. Evaluasi: Tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan. Guru
dan peneliti melakukan evaluasi terhadap peningkatan literasi digital dan kemampuan mengembangkan
bahan ajar berbasis digital dengan memanfaatkan teknologi Al yang telah dicapai serta mengidentifikasi
kendala dan hambatan yang dihadapi.
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d. Refleksi: Setelah evaluasi, dilakukan refleksi terhadap seluruh proses pengabdian. Guru dan peneliti
melakukan refleksi terhadap pengalaman, pembelajaran, dan hasil yang telah dicapai selama kegiatan
pengabdian.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan menulis
artikel ilmiah guru-guru di sekolah mitra. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh kondisi saat ini yang menuntut guru
untuk memiliki kemampuan literasi digital dan mengembangkan bahan ajar berbasis digital dengan memanfaatkan
teknologi Al yang baik. Kegiatan ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi,
refleksi, dan tindakan perbaikan. Berikut adalah penjelasan rinci dari setiap tahap.

3.1. Persiapan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan identifikasi masalah yang dihadapi guru-guru di sekolah
mitra dalam hal literasi digital dan kemampuan mengembangkan bahan ajar berbasis digital dengan memanfaatkan
teknologi Al yang baik. Berdasarkan hasil survei dan diskusi, ditemukan bahwa guru-guru masih kurang memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran dan penelitian. Selain itu,
guru-guru juga masih kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar berbasis digital dengan memanfaatkan teknologi
Al yang baik yang berkualitas.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, ditetapkanlah tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan
literasi digital dan mengembangkan bahan ajar berbasis digital dengan memanfaatkan teknologi Al yang baik di
sekolah mitra. Tujuan ini diharapkan dapat membantu guru-guru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pembelajaran dan penelitian, serta meningkatkan kualitas publikasi ilmiah mereka. Selanjutnya, disusunlah rencana
kegiatan pengabdian yang meliputi pelatihan, workshop, dan pendampingan. Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru dalam bidang literasi digital dan mengembangkan bahan ajar
berbasis digital dengan memanfaatkan teknologi Al yang baik.

Adapun materi kegiatan berdasarkan materi pengabdi sendiri dan materi dari (Wibirama, n.d.) tentang langkah-
langkah menulis artikel dengan Al Apps seperti : Notion, Scispace, dan Researchrabbit.

3.2. Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 3 hari dengan melibatkan 45 orang guru dari sekolah di Pinrang.
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi:

a. Pelatihan dasar-dasar literasi digital, seperti penggunaan internet, aplikasi pembelajaran, dan beberapa
aplikasi artificial intelligence (Al) untuk membantu menulis artikel dan mengembangkan bahan ajar.

1) Materi pertama yang dijelaskan oleh pengabdi adalah tentang outline alur penggunaan Al Apps untuk
pengembangan bahan ajar dan menulis artikel yang dapat dilihat pada gambar 2.

Pada gambar 2 dijelaskan tentang materi awal yang disajikan pengantar tentang outline materi yang
akan dijelaskan kepada guru yang akan digunakan untuk mengembangkan ide yang nantinya digunakan
untuk menyusun artikel ilmiah dan materi pembelajaran. Pada gambar di atas juga dijelaskan tentang
konsep dasar Al dan tentang kompetensi Al sebagai salah satu kompetensi yang dibutuhkan pada saat
ini.

2) Workshop pengembangan bahan ajar dengan aplikasi Al

Pada Gambar 3, dijelaskan tentang Al APPS vyang digunakan untuk menulis artikel dan
mengembangkan bahan ajar. Selanjutnya dijelaskan juga tentang key prompt yang benar dalam
penggunaan Al dan etika dan batasan penggunaan Al. Selanjutnya untuk etika penggunaan Al dapat
dilihat pada gambar 4.

41



Fakhri et.al | Mattawang: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2024, 5(1): 3847

@

Pengenalan Aplikasi = s Outline
dan Etika Artificial

Intelligence dan Bagi + Pengenalan Al

" y + Al Apps Untuk Pembelajaran
Guru R S, 1, 2 ) + Penerapan Al dalam Penyusunan Bahan Ajar
( « Etika dan Batasan Penggunaan Al
* Kesimpulan

M. Miftach Fakhri
L 03 Maret 2024

Pengenalan Al

Kecerdasan Buatan adalah teknologi yang )

memungkinkan komputer atau mesin - NCAR ! Job landscape Top 10 skills
untuk meniru kecerdasan manusia. ): ; il s e Thig of 2025

Al dapat belajar dari pengalaman, o @ i e §7 mition . ?ﬁ:
menyesuaikan dengan input baru, dan { G

melakukan tugas-tugas manusia seperti

mengenali ucapan, membuat keputusan,

dan menerjemahkan bahasa.

Aplikasi Al termasuk : Expert System @ ?

(mﬂﬂvz&:ﬂm ' \ ; > s \_‘\ lk -' ’ o 4 — 85 million
; me ff#d'?.‘fi«\ \ n Y el S

Key Prompt Select Niche

Let's play a game. Act as a talented entrepreneur; with IQ level of
Elon Musk, Einstein, Tesla combined. | will be asking you many business
questions|you have to answer all of those

Give it brains
How many answers?

[Source: hitps:/witter.comheyBarsee/status/1612351306283654 148

Souree : Sunu Wibirama (Sciencemind

Gambar 3. Materi tentang Literature Review Untuk Outline dan Konten Bahan Ajar
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Batasan Penggunaan Al -1

Pengawasan Manusia: Al tidak boleh digunakan untuk
mengambil keputusa is tanpa pengawasan
manusia

Batasan Penggunaan Al -2

Larangan Penggunaan untuk Kontrol Otomatis
Berbahaya: Penggunaan Al dalam aplikasi yang dapat
menyebabkan kerugian fisik atau moral,

Gambar 4. Materi tentang Key Prompt dan Etika dan Batasan Penggunaan Al

Pelatihan ini membahas tentang key prompt, vaitu kalimat pendek yang digunakan untuk
menginstruksikan Al dalam menghasilkan teks, gambar, atau kode. Key prompt yang efektif dapat
membantu Al menghasilkan output yang sesuai dengan keinginan pengguna. Materi ini membahas cara
membuat key prompt yang efektif, tips dan trik untuk menggunakan key prompt, dan contoh-contoh key
prompt untuk berbagai jenis tugas. Selain itu, pelatihan ini juga membahas tentang etika dan batasan
penggunaan Al. Penting untuk menggunakan Al secara bertanggung jawab dan etis, dan tidak
menggunakannya untuk tujuan yang berbahaya.

Pelatihan tentang etika dan batasan penggunaan Al adalah penting untuk memastikan bahwa Al
digunakan secara etis dan bertanggung jawab. Pelatihan ini dapat membantu meningkatkan pemahaman
peserta tentang bagaimana Al harus digunakan, dan dapat membantu mereka untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan Al secara etis.

3) Selanjutnya dilakukan pelatihan tentang penggunaan aplikasi quizziz sebagai salah satu media interaktif
untuk menyajikan bahan ajar ke siswa. Setelah memahami etika dan batasan Al, para peserta pelatihan
diajak menyelami dunia pembelajaran interaktif dengan Quizziz. Mereka diajarkan cara membuat kuis
menarik dengan berbagai format soal, gambar, video, dan audio.

Quizziz tidak hanya menghadirkan pembelajaran interaktif, tetapi juga memudahkan penilaian dan
membuka peluang kolaborasi antar guru. Dengan pelatihan ini, para peserta siap membawa semangat
interaktif ke ruang kelas dan menciptakan pengalaman belajar yang tak terlupakan bagi para siswa.

What is Quizizz? Engage everyone — not just
the fastest or the loudest!

o Teachers choose between instructor-
paced or self-paced modes

eview and low-

Gambar 5. Materi Quizziz

4) Evaluasi: Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan pengabdian ini. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan guru-
guru dalam bidang literasi digital dan mengembangkan bahan ajar berbasis digital dengan memanfaatkan
teknologi Al. Guru-guru menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi digital untuk
pembelajaran dan penelitian.
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3.3. Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pengabdian ini dapat dikatakan berhasil mencapai tujuannya. Guru-guru
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam literasi digital dan kemampuan menulis artikel ilmiah. Namun,
terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan, seperti:

a. Kurangnya waktu untuk mengikuti pelatihan dan workshop.
b. Keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi di sekolah.
c. Kesulitan guru-guru dalam beradaptasi dengan teknologi digital.

WORKSHOP MEDIA PEM

HIMAPRODI PRSI MENGARD,

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian

Evaluasi menjadi tahap kunci untuk mengukur keberhasilan dan dampak pelatihan Selain itu, survei kepuasan dan
wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan umpan balik peserta terkait kualitas materi pelatihan, metode
pembelajaran, dan manfaat yang diperoleh. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara cermat untuk
mengidentifikasi tren, kesuksesan, dan area yang dapat ditingkatkan.

3.4. Tindakan Perbaikan

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi dari program pengabdian kepada masyarakat terdapat beberapa tindakan
perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pengabdian di masa mendatang. Evaluasi
dari para peserta menunjukkan bahwa program pengabdian telah memberikan dampak positif dalam peningkatan
literasi digital dan kemampuan menulis artikel ilmiah guru-guru di sekolah mitra.

Beberapa tindakan perbaikan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil evaluasi adalah sebagai berikut:

a. Memperpanjang durasi pelatihan dan workshop untuk memberikan lebih banyak waktu bagi guru untuk
memahami konsep literasi digital dan teknologi Al dengan lebih mendalam.
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b. Memberikan pelatihan khusus yang difokuskan pada membantu guru-guru dalam beradaptasi dengan
teknologi digital, sehingga mereka dapat mengintegrasikan teknologi tersebut secara efektif dalam
pembelajaran.

Dengan melakukan tindakan perbaikan ini, diharapkan program pengabdian di masa mendatang dapat memberikan
manfaat yang lebih besar bagi guru-guru dan sekolah mitra. Dengan peningkatan literasi digital dan kemampuan
mengembangkan bahan ajar berbasis digital dengan memanfaatkan teknologi Al, diharapkan guru-guru dapat
memberikan pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan berbasis bukti kepada siswa, sehingga meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah. Di era digital ini, literasi digital dan pengetahuan tentang etika kecerdasan buatan (Al)
menjadi esensial bagi guru dalam menjalankan tugasnya. Berangkat dari hal tersebut, tim pengabdi mengadakan
pelatihan dengan judul "Pelatihan Literasi Digital dan Pengenalan Etika Kecerdasan Buatan untuk Mewujudkan Guru
Melek Digital".

Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2024 di Kabupaten Pirang dengan diikuti oleh 35 guru. Kegiatan
pelatihan diisi dengan materi tentang literasi digital, seperti penggunaan media interaktif seperti quizziz sebagai solusi
untuk membuat suasa pembelajaran di kelas lebih baik. Selain itu, peserta juga dibekali dengan pengetahuan tentang
etika Al, seperti penggunaan Al yang bertanggung jawab, bias dalam Al, dan privasi data. Metode pelatihan yang
digunakan adalah ceramah, diskusi, dan praktik. Tim pengabdi menggunakan berbagai media pembelajaran yang
menarik, seperti video, infografis, dan permainan edukatif. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta mengalami
peningkatan dalam pengetahuan dan keterampilan mereka tentang literasi digital dan etika Al. Peserta juga
menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif terhadap penggunaan teknologi digital.

Pelatihan ini penting untuk dilakukan karena guru memiliki peran penting dalam mendidik siswa tentang literasi
digital dan etika Al. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang mereka dapatkan dari pelatihan ini, guru dapat
membantu siswa untuk menjadi pengguna teknologi digital yang cerdas dan bertanggung jawab. Manfaat pelatihan ini
tidak hanya dirasakan oleh guru, tetapi juga oleh sekolah dan masyarakat luas. Guru yang melek digital dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan membantu siswa untuk berkembang di era digital. Selain itu, guru
juga dapat menjadi agen perubahan dalam mewujudkan masyarakat yang cerdas dan bertanggung jawab dalam
menggunakan teknologi digital.

Pentingnya sesi pelatihan berasal dari peran penting yang dimainkan guru dalam mendidik siswa tentang literasi
digital dan praktik etika Al. Memberdayakan guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari sesi ini
memungkinkan mereka mengarahkan siswa untuk menjadi pengguna teknologi digital yang cerdas dan bertanggung
jawab. Manfaatnya melampaui guru individu ke sekolah dan komunitas yang lebih luas. Guru yang melek digital
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, menumbuhkan pengembangan siswa di era digital. Selain itu, para guru
ini dapat berperan sebagai katalis dalam membangun komunitas pengguna teknologi digital yang cerdas dan
bertanggung jawab (Soekamto et al., 2022).

Selain itu, studi oleh (Mailizar et al., 2022) menekankan pentingnya literasi digital dan kehadiran sosial dalam
penerimaan pengembangan profesional online oleh guru. Urgensi penggunaan Al bagi guru juga ditunjukkan oleh
(Asis Nojeng et al., 2023; Fakhri et al., 2024; Fathahillah et al., 2023) yang menunjukkan manfaat aplikasi Al bagi
guru dengan berbagai manfaat. Kontribusi pelatihan ini terhadap kemajuan pendidikan di era digital adalah membantu
mewujudkan guru yang melek digital dan mampu mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran dengan cara
yang bertanggung jawab dan etis. Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan di era digital.

4. Kesimpulan dan Saran

Melalui metode pelatihan yang interaktif dan penggunaan media pendidikan yang beragam, para guru mengalami
peningkatan dalam pemahaman mereka mengenai literasi digital, dan penggunaan Al yang bertanggung jawab.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini tidak hanya bermanfaat bagi para guru secara individu, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dan komunitas yang lebih luas.

Transformasi dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru sangat penting untuk menghadapi perkembangan
teknologi digital yang cepat dan kompleks. Hasil pelatihan ini menegaskan pentingnya pengembangan profesional
yang berkelanjutan untuk pendidik agar tetap relevan dengan kemajuan teknologi dan mampu mengajarkan
keterampilan digital kepada siswa secara efektif. Selain itu, inisiatif seperti ini membantu membentuk komunitas
pengguna teknologi digital yang cerdas dan bertanggung jawab, yang pada gilirannya akan membawa manfaat jangka
panjang bagi masyarakat. Dengan demikian, pelatihan literasi digital dan etika Al di Distrik Pirang menunjukkan
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bahwa pendekatan yang holistik dan interaktif dalam pelatihan guru sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi
digital dan etika Al.
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